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Prevalens DO pada pasien TB MDR terus meningkat setiap tahunnyadi Provins DK Jakarta. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kejadian DO pada pasien TB MDR di Provinsi DKI Jakarta tahun 2011-2015
berdasarkan faktor risiko umur, jenis kelamin, status HIV, masa pengobatan, kepatuhan (berdasarkan tipe
pasien), riwayat pengobatan TB sebelumnya, dan jumlah resistanst OAT. Data yang digunakan adalah data
sekunder (data register kohort e-TB Manager) dengan jumlah sampel sebanyak 516 pasien. Desain
penelitian studi kuantitatif observational cross sectional. Prevalensi DO pasien TB MDR pada penelitian ini
44.6% yang merupakan prevalens kasar. Tren prevalensi DO pada penelitian ini cenderung mengalami
peningkatan dari tahun 2011 hingga 2015 dan selalu melebihi angka 10% setiap tahunnya. Oleh karenaitu,
perlu adanya upaya untuk dapat mengurangi jumlah kasus DO pada pasien TB MDR. Diharapkan penelitian
ini dapat menjadi acuan bagi Dinas Kesehatan Provins DK Jakarta dalam menjalankan program P2TB
yang lebih baik dan tepat sasaran. Kata Kunci : Drop Out, Pasien TB MDR The prevalence of DO among
MDR TB patients increases every year in DKI Jakarta Province. This research amsto analyse DO among
MDR TB patients in DKI Jakarta Province in 2011-2015 based on risk factors of age, sex, HIV status,
treatment periode, adherence (based on type of patients), history of TB treatment, and number of OAT
resistance. The data used is secondary data (cohort registration e-TB Manager) with sample of 516 patients.
The design study is an observational cross sectional quantitative study. The crude prevalence of DO among
MDR TB patients was 44.6%. Prevalence tren of DO among MDR TB increases since 2011 untill 2015 and
always more than 10% in every year. Therefore, it is necessary efforts that can decrease DO cases among
MDR TB patients. This study expected to be areference for DKI Jakarta Province Health Office in
implement P2TB Program and reach target precisely. Keywords : Drop Out, MDR TB Patients.
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